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ABSTRACT. Given graph 𝐺(𝑉, 𝐸) with |𝑉(𝐺)| = 𝑝 and |𝐸(𝐺)| = 𝑞. Graph 𝐺 is called has an edge trimagic 

total labeling if there exist bijection function 𝑓: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) → {1, 2, … , 𝑝 + 𝑞} such that for each edge 𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈

𝐸(𝐺) obtained 𝑓(𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆ {6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}. Then graph 𝐺 is called has 

a-vertex consecutive edge trimagic total labeling if there exist an edge trimagic total labeling and 𝑓(𝑉) =
{𝑓(𝑣)|𝑣 ∈ 𝑉} = {𝑎 + 1, 𝑎 + 2, … , 𝑎 + 𝑝} where 0 ≤ 𝑎 ≤ 𝑞. In this final paper is discussed about a-vertex 

consecutive edge trimagic total labeling for graph < 𝐵𝑚,𝑛: 2 > with 𝑚, 𝑛 ≥ 1,  < 𝐾1,𝑛: 3 > with 𝑛 ≥ 3, 

𝐶𝑛⨀𝐾1, 𝐺 < 𝑣; 𝑛𝑃3 > with 𝑛 even, 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟, 𝑃3⨀𝐾𝑛 with 𝑛 even, 𝐶𝑛⨀𝐾2 and 𝐹𝑛 with 𝑛 even. 

Keywords: Labeling, Edge Trimagic Total Labeling, a-Vertex Consecutive Edge Trimagic Total Labeling. 

 

I.    PENDAHULUAN 

Pelabelan graf merupakan suatu fungsi 

yang memetakan himpunan unsur-unsur 

dari elemen graf graf (titik atau sisi atau 

keduanya) ke himpunan bilangan 

(biasanya bilangan bulat positif atau non 

negatif) yang disebut label. Pelabelan 

dengan domain himpunan titik disebut 

pelabelan titik, dengan domain himpunan 

sisi disebut pelabelan sisi dan dengan 

domain gabungan himpunan sisi dan 

himpunan titik disebut pelabelan total. 

Dalam perkembangannya banyak kajian 

yang membahas tentang pelabelan, 

misalnya tentang pelabelan total trimagic 

sisi dan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a pada graf. Pada tugas akhir 

ini dibahas mengenai pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a pada beberapa 

graf. 

 

II.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

2.1. Pelabelan Total Trimagic Sisi 

 

Definisi 2.1. [1] Diberikan graf 𝐺(𝑉, 𝐸) 

dengan |𝑉(𝐺)| = 𝑝 dan |𝐸(𝐺)| = 𝑞 yang 

selanjutnya ditulis 𝐺(𝑝, 𝑞). Suatu 

pelabelan total trimagic sisi (edge 

trimagic total labeling) pada graf 𝐺(𝑝, 𝑞) 

adalah fungsi bijektif 𝑓: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) →

{1,2, … , 𝑝 + 𝑞} sedemikan sehingga 

∀(𝑣𝑖𝑣𝑗) ∈ 𝐸(𝐺) berlaku 𝑓(𝑣𝑖) +

𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1 , 𝑘2 , 𝑘3 }  ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}. 

 

2.2. Pelabelan Total Trimagic Sisi 

Terurut Titik-a 

 

Definisi 2.2. [5] Suatu pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a pada graf 

𝐺(𝑝, 𝑞)adalah fungsi bijektif 𝑓: 𝑉(𝐺) ∪
𝐸(𝐺)  → {1, 2, … , 𝑝 + 𝑞}sedemikian 

sehingga ∀(𝑣𝑖𝑣𝑗) ∈ 𝐸(𝐺) berlaku𝑓(𝑣𝑖) +

𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1 , 𝑘2 , 𝑘3 }  ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3} dan 𝑓(𝑉) =
{𝑓(𝑣)| 𝑣 ∈ 𝑉} = {𝑎 + 1, 𝑎 + 2, … , 𝑎 +
𝑝}dimana0 ≤ 𝑎 ≤ 𝑞. 

 

Definisi 2.3. [5] Graf Bistar (𝐵𝑚,𝑛) 

adalah graf yang diperoleh dari dua 

salinan saling lepas dari graf 𝐾1,𝑚 dan 

𝐾1,𝑛 dengan menghubungkan titik-titik 

pusat graf 𝐾1,𝑚 dan 𝐾1,𝑛 dengan sebuah 

sisi. Graf 𝐵𝑚,𝑛 memiliki (𝑚 + 𝑛 + 2) titik 

dan (𝑚 + 𝑛 + 1) sisi. Graf < 𝐵𝑚,𝑛: 2 > 

adalah graf yang diperoleh dari graf 

𝐵𝑚,𝑛dengan menambahkan sebuah titik 

baru pada sisi yang menghubungkan titik-

titik pusat graf 𝐾1,𝑚 dan 𝐾1,𝑛. Graf <
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𝐵𝑚,𝑛: 2 > memiliki (𝑚 + 𝑛 + 3) titik dan 

(𝑚 + 𝑛 + 2) sisi. 

 

Teorema 2.1. [5] Graf  < 𝐵𝑚,𝑛: 2 > 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a untuk 𝑚, 𝑛 ≥
1. 

 

Bukti: 

Misalkan graf < 𝐵𝑚,𝑛: 2 > untuk 𝑚, 𝑛 ≥
1 dengan 𝑉(< 𝐵𝑚,𝑛: 2 >) =
{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑚, 𝑣𝑚+1, … , 𝑣𝑚+𝑛, 
𝑣𝑚+𝑛+1, 𝑣𝑚+𝑛+2, 𝑣𝑚+𝑛+3} dan 𝐸(<
𝐵𝑚,𝑛: 2 >) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 dimana𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖  ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚 + 3}, 𝐸2 = {𝑣2𝑣𝑗  ; 𝑚 +

4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚 + 𝑛 + 3} dan 𝐸3 =
{𝑣1𝑣3, 𝑣3𝑣2}. 

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf <
𝐵𝑚,𝑛: 2 >dengan 𝑓(𝑣𝑖)    = 𝑚 + 𝑛 + 2 +
𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚 + 𝑛 + 3, 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) = 𝑚 +

𝑛 + 4 − 𝑖 , 4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚 + 3, 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) =

𝑚 + 𝑛 + 4 − 𝑗 , 𝑚 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚 + 𝑛 + 3, 

𝑓(𝑣1𝑣3) = 𝑚 + 𝑛 + 1 dan 𝑓(𝑣3𝑣2)  =
𝑚 + 𝑛 + 2.     

Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 

 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖  ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚 + 3} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖)
= 3𝑚 + 3𝑛 + 9
= 𝑘1 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣2𝑣𝑗  ; 𝑚 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚 + 𝑛 + 3} 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗)

= 3𝑚 + 3𝑛 + 10
=  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 =
{𝑣1𝑣3, 𝑣3𝑣2} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣3) + 𝑓(𝑣3) =
3𝑚 + 3𝑛 + 9 = 𝑘1 dan 

𝑓(𝑣3) + 𝑓(𝑣3𝑣2) + 𝑓(𝑣2)
= 3𝑚 + 3𝑛 + 11
= 𝑘3 

Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian𝑓(𝑣𝑖) = 𝑚 + 𝑛 + 2 + 𝑖 ,

1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚 + 𝑛 + 3 sehingga diperoleh 

𝑓(𝑉) = {𝑓(𝑣)| 𝑣 ∈ 𝑉} = {𝑚 + 𝑛 +
3 , 𝑚 + 𝑛 + 4 , … , 2𝑚 + 2𝑛 + 5}. Oleh 

karena terdapat tiga konstanta 𝑘1, 𝑘2 dan 

𝑘3 sedemikian sehingga untuk setiap sisi 

𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈ 𝐸(< 𝐵𝑚,𝑛: 2 >) berlaku 𝑓(𝑣𝑖) +

𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}, jadi terbukti 

bahwa graf < 𝐵𝑚,𝑛: 2 > merupakan graf 

dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a untuk 𝑚, 𝑛 ≥ 1 dengan 𝑎 =
𝑚 + 𝑛 + 2. ∎ 

Contoh 2.1.  

 
Gambar 1 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 1, graf < 𝐵6,5: 2 > 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a dengan nilai 

𝑘1 = 42, 𝑘2 = 43 dan 𝑘3 = 44. 

 

Definisi 2.4. [5] Graf < 𝐾1,𝑛: 2 > adalah 

graf yang diperoleh dari graf 𝐵𝑛,𝑛 dengan 

menambahkan sebuah titik baru pada sisi 

yang menghubungkan titik-titik pusat graf 

𝐾1,𝑛. Graf < 𝐾1,𝑛: 2 > memiliki (2𝑛 + 3) 

titik dan (2𝑛 + 2) sisi.Graf < 𝐾1,𝑛: 3 > 

adalah graf yang diperoleh dari <
𝐾1,𝑛: 2 > dengan menambahkan sebuah 

graf bintang 𝐾1,𝑛 dan menghubungkan 

titik pusat graf 𝐾1,𝑛dan graf 𝐾1,𝑛 dari <
𝐾1,𝑛: 2 > dengan sebuah sisi kemudian 

menambahkan sebuah titik baru pada sisi 

tersebut. Graf < 𝐾1,𝑛: 3 > memiliki (3𝑛 +
5) titik dan (3𝑛 + 4) sisi. 

 

Teorema 2.2. [5] Graf < 𝐾1,𝑛: 3 > 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a untuk 𝑛 ≥ 3. 

 

Bukti : 
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Misalkan graf < 𝐾1,𝑛: 3 > untuk 𝑛 ≥
3dengan 𝑉(< 𝐾1,𝑛: 3 >) =
{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛, 𝑣𝑛+1, … , 𝑣2𝑛, 
𝑣2𝑛+1, … , 𝑣3𝑛, 𝑣3𝑛+1, … , 𝑣3𝑛+5} dan 𝐸(<
𝐾1,𝑛: 3 >) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 ∪ 𝐸4 ∪ 𝐸5 

dimana 𝐸1 = {𝑣1𝑣𝑖 ;  6 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 5}, 

𝐸2 = {𝑣2𝑣𝑗  ;  𝑛 + 6 ≤ 𝑗 ≤ 2𝑛 + 5}, 𝐸3 =

{𝑣3𝑣𝑘  ;  2𝑛 + 6 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 5}, 𝐸4 =
{𝑣1𝑣4, 𝑣4𝑣2}, dan 𝐸5 = {𝑣2𝑣5, 𝑣5𝑣3}.  

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf <
𝐾1,𝑛: 3 >dengan 𝑓(𝑣𝑖)    = 3𝑛 + 4 + 𝑖 ,
1 ≤ 𝑖 ≤ 3𝑛 + 5, 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) = 3𝑛 + 6 − 𝑖 ,

6 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 5, 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) = 3𝑛 + 6 − 𝑗,

𝑛 + 6 ≤ 𝑗 ≤ 2𝑛 + 5 , 𝑓(𝑣3𝑣𝑘) = 3𝑛 +
6 − 𝑘, 2𝑛 + 6 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 5, 𝑓(𝑣1𝑣4) =
3𝑛 + 4, 𝑓(𝑣4𝑣2) = 3𝑛 + 3, 𝑓(𝑣2𝑣5) =
3𝑛 + 2 dan 𝑓(𝑣5𝑣3)  = 3𝑛 + 1. 

Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 

 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖  ;  6 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 5} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖)
= 9𝑛 + 15 = 𝑘1 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣2𝑣𝑗  ;  𝑛 + 6 ≤ 𝑗 ≤ 2𝑛 + 5} 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗)

= 9𝑛 + 16 =  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 =
{𝑣3𝑣𝑘 ;  2𝑛 + 6 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 5} 

𝑓(𝑣3) + 𝑓(𝑣3𝑣𝑘) + 𝑓(𝑣𝑘)
= 9𝑛 + 17 = 𝑘3 

  Untuk semua sisi pada 𝐸4 =
{𝑣1𝑣4, 𝑣4𝑣2} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣4) + 𝑓(𝑣4) = 9𝑛 +
17 = 𝑘3dan 

𝑓(𝑣4) + 𝑓(𝑣4𝑣2) + 𝑓(𝑣2)
= 9𝑛 + 17 = 𝑘3 

 Untuk semua sisi pada 𝐸5 =
{𝑣2𝑣5, 𝑣5𝑣3} 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣2𝑣5) + 𝑓(𝑣5) = 9𝑛 +
17 = 𝑘3 dan 

𝑓(𝑣5) + 𝑓(𝑣5𝑣3) + 𝑓(𝑣3)
= 9𝑛 + 17 = 𝑘3 

Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian𝑓(𝑣𝑖) = 3𝑛 + 4 + 𝑖 , 1 ≤
𝑖 ≤ 3𝑛 + 5 sehingga diperoleh 𝑓(𝑉) =
{𝑓(𝑣)| 𝑣 ∈ 𝑉} = {3𝑛 + 5,3𝑛 + 6, … ,6𝑛 +
9}. Oleh karena terdapat tiga konstanta 𝑘1, 

𝑘2dan 𝑘3sedemikian sehingga untuk 

setiap sisi 𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈ 𝐸(< 𝐾1,𝑛: 3 >)berlaku 

𝑓(𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}, jadi terbukti 

bahwa graf < 𝐾1,𝑛: 3 >merupakan graf 

dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a untuk 𝑛 ≥ 3 dengan 𝑎 =
3𝑛 + 4. ∎ 

Contoh 2.2. 

 
Gambar 2 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 2, graf < 𝐾1,4: 3 > 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a dengan nilai 

𝑘1 = 51, 𝑘2 = 52 dan 𝑘3 = 53. 

 

Definisi 2.5. [5] Graf Mahkota 𝐶𝑛⨀𝐾1 

adalah graf yang diperoleh dari graf 

Cycle𝐶𝑛dengan menambahkan 𝑛 salinan 

graf 𝐾1 dan menghubungkan titik pada 

salinan ke 𝑖 graf 𝐾1 dengan sebuah sisi 

pada titik ke 𝑖 dalam cycle.Graf Mahkota 

𝐶𝑛⨀𝐾1 memiliki 2𝑛 titik dan 2𝑛 sisi. 

 

Teorema 2.3. [5] Graf Mahkota 𝐶𝑛⨀𝐾1 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagicsisi terurut titik-a. 
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Bukti : 

Misalkan graf 𝐶𝑛⨀𝐾1 dengan 

𝑉(𝐶𝑛⨀𝐾1) = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣2𝑛} dan 

𝐸(𝐶𝑛⨀𝐾1) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 dimana𝐸1 =
{𝑣𝑖𝑣𝑖+𝑛 ;  1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛}, 𝐸2 = {𝑣𝑗𝑣𝑗+1 ;  1 ≤

𝑗 ≤ 𝑛 − 1}, dan 𝐸3 = {𝑣𝑛𝑣1} 

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf 𝐶𝑛⨀𝐾1dengan 

𝑓(𝑣𝑖) = 2𝑛 + 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤
2𝑛, 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑖+𝑛) = 2𝑛 − 2𝑖 + 2 , 1 ≤ 𝑖 ≤

𝑛, 𝑓(𝑣𝑗𝑣𝑗+1) = 2𝑛 − 2𝑗 + 1 , 1 ≤ 𝑗 ≤

𝑛 − 1 dan 𝑓(𝑣𝑛𝑣1)    = 1 

Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 

 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣𝑖𝑣𝑖+𝑛 ;  1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛} 

𝑓(𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑖+𝑛) + 𝑓(𝑣𝑖+𝑛)
= 7𝑛 + 2 = 𝑘1 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣𝑗𝑣𝑗+1 ;  1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 − 1} 

𝑓(𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗𝑣𝑗+1) + 𝑓(𝑣𝑗+1)

= 6𝑛 + 2 =  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 = 𝑣𝑛𝑣1 

𝑓(𝑣𝑛) + 𝑓(𝑣𝑛𝑣1) + 𝑓(𝑣1)
= 5𝑛 + 2 = 𝑘3 

Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian𝑓(𝑣𝑖) = 2𝑛 + 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤
2𝑛 sehingga diperoleh 𝑓(𝑉) =
{𝑓(𝑣)| 𝑣 ∈ 𝑉} = {2𝑛 + 1, 2𝑛 + 2, … ,4𝑛}. 

Oleh karena terdapat tiga konstanta 𝑘1, 𝑘2 

dan 𝑘3 sedemikian sehingga untuk setiap 

sisi 𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈ 𝐸(𝐶𝑛⨀𝐾1) berlaku 𝑓(𝑣𝑖) +

𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}, jadi terbukti 

bahwa graf 𝐶𝑛⨀𝐾1merupakan graf 

dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a dengan 𝑎 = 2𝑛.  

 ∎ 

Contoh 2.3. 

 
Gambar 3 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 3, graf 𝐶7⨀𝐾1  merupakan 

graf dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-adengan nilai 𝑘1 = 51, 𝑘2 =
44 dan 𝑘3 = 37.  

 

Definisi 2.6. [5] Graf Bintang Ganda 

𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉 adalah graf yang diperoleh 

dari graf 〈𝐾1,1: 2〉dengan menambahkan 

(𝑛 − 2) salinan graf 𝑃3 pada titik pusat 

graf 〈𝐾1,1: 2〉. Graf Bintang Ganda 

𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉 memiliki 2𝑛 + 1 titik dan 2𝑛 

sisi. 

 

Teorema 2.4. [5] Graf Bintang Ganda 

𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉 merupakan graf dengan 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a 

untuk 𝑛 genap. 

 

Bukti : 

Misalkan graf 𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉 untuk 𝑛 genap 

dengan 𝑉(𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉) =
{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛, 𝑣𝑛+1, … , 𝑣2𝑛, 𝑣2𝑛+1} dan 

𝐸(𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 dimana 

𝐸1 = {𝑣1𝑣𝑖+1 ;  1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 −
1 𝑑𝑎𝑛 𝑖 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙},𝐸2 = {𝑣1𝑣𝑖+1 ;  2 ≤ 𝑖 ≤
𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑖 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝}, dan 𝐸3 = {𝑣𝑗𝑣𝑗+𝑛 ;  2 ≤

𝑗 ≤ 𝑛 + 1. 

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf 

𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉dengan 𝑓(𝑣𝑖) = 2𝑛 + 𝑖 , 1 ≤
𝑖 ≤ 2𝑛 + 1, 𝑓(𝑣1𝑣𝑖+1) = 2𝑛 − 𝑖 + 1 ,
1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 dan 𝑖 ganjil, 𝑓(𝑣1𝑣𝑖+1) =
𝑛 − 𝑖 + 2 , 2 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dan 𝑖 genap dan 

𝑓(𝑣𝑗𝑣𝑗+𝑛) = 2𝑛 − 2𝑗 + 3 , 2 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 +

1 
Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 
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 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖+1 ;  1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 𝑑𝑎𝑛 𝑖 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖+1) + 𝑓(𝑣𝑖+1)
= 6𝑛 + 3 =  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣1𝑣𝑖+1 ;  2 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑖 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖+1) + 𝑓(𝑣𝑖+1)
= 5𝑛 + 4 =  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 =
{𝑣𝑗𝑣𝑗+𝑛 ;  2 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 + 1} 

𝑓(𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗𝑣𝑗+𝑛) + 𝑓(𝑣𝑗+𝑛)

= 7𝑛 + 3 = 𝑘3 
Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian𝑓(𝑣𝑖) = 2𝑛 + 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤
2𝑛 + 1 sehingga diperoleh 𝑓(𝑉) =
{𝑓(𝑣)| 𝑣 ∈ 𝑉} = {2𝑛 + 1, 2𝑛 +
2, … ,4𝑛 + 1}. Oleh karena terdapat tiga 

konstanta 𝑘1, 𝑘2dan 𝑘3sedemikian 

sehingga untuk setiap sisi 𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈

𝐸(𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉) berlaku 𝑓(𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) +

𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆ {6, 7, … , 3(𝑝 +

𝑞) − 3}, jadi terbukti bahwa graf 

𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉merupakan graf dengan 

pelabelantotal trimagic sisi terurut titik-a 

untuk 𝑛 genap dengan 𝑎 = 2𝑛.∎ 

 

Contoh 2.4. 

 
Gambar 4 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 4, graf 𝐺〈𝑣;  8𝑃3〉 
merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a dengan nilai 

𝑘1 = 51, 𝑘2 = 44 dan 𝑘3 = 59. 

 

Definisi 2.7. [5] Graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟 

adalah graf yang diperoleh dari 

gabungan graf bintang yang saling lepas 

𝐾1,𝑝, 𝐾1,𝑞, dan 𝐾1,𝑟 dengan nilai 𝑝, 𝑞 dan 

𝑟 berbeda. Graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟 

memiliki (𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 3) titik dan 
(𝑝 + 𝑞 + 𝑟) sisi. 

 

Teorema 2.5. [5] Graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagicsisi terurut titik-a. 

Bukti : 

Misalkan graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟 dengan 

𝑉(𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟) =

{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑝, … , 𝑣𝑝+𝑞 , … , 𝑣𝑝+𝑞+𝑟 , … , 𝑣𝑝+𝑞+𝑟+3} 

dan 𝐸(𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 

dimana 𝐸1 = {𝑣1𝑣𝑖 ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑝 + 3}, 

𝐸2 = {𝑣2𝑣𝑗  ;  𝑝 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 3}, 

dan 𝐸3 = {𝑣3𝑣𝑘 ;  𝑝 + 𝑞 + 4 ≤ 𝑘 ≤ 𝑝 +
𝑞 + 𝑟 + 3}. 

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪

𝐾1,𝑟dengan 𝑓(𝑣𝑖) = 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 𝑖 , 1 ≤
𝑖 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 3 , 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) = 𝑝 − 𝑖 +

4 , 4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑝 + 3 , 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) = 2𝑝 + 𝑞 −

𝑗 + 4 , 𝑝 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 3  dan 

𝑓(𝑣3𝑣𝑘) = 2𝑝 + 2𝑞 + 𝑟 − 𝑘 + 4, 2𝑝 +
4 ≤ 𝑘 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 3 
Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 

 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖  ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑝 + 3} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖) =
= 3𝑝 + 2𝑞 + 2𝑟 + 5
=  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣2𝑣𝑗  ;  𝑝 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 3} 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣𝑝+2𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗)

= 4𝑝 + 3𝑞 + 2𝑟
+ 6 =  𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 =
{𝑣3𝑣𝑘 ;  𝑝 + 𝑞 + 4 ≤ 𝑘 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 +
3} 

𝑓(𝑣3) + 𝑓(𝑣3𝑣𝑘) + 𝑓(𝑣𝑘)
= 4𝑝 + 4𝑞 + 3𝑟
+ 7 = 𝑘3 

Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian𝑓(𝑣𝑖) = 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 𝑖 , 1 ≤
𝑖 ≤ 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 3sehingga diperoleh 
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𝑓(𝑉) = {𝑓(𝑣)|𝑣 ∈ 𝑉} =  {𝑝 + 𝑞 + 𝑟 +
1, 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 + 2, … ,2𝑝 + 2𝑞 + 2𝑟 + 3}. 

Oleh karena terdapat tiga konstanta 𝑘1, 𝑘2 

dan 𝑘3 sedemikian sehingga untuk setiap 

sisi 𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈ 𝐸(𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟)  berlaku 

𝑓(𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}, jadi terbukti 

bahwa graf 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟merupakan 

graf dengan pelabelantotal trimagic sisi 

terurut titik-a dengan 𝑎 = 𝑝 + 𝑞 + 𝑟. 

     ∎ 

Contoh 2.5. 

 
Gambar 5 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 5, graf 𝐾1,4 ∪ 𝐾1,5 ∪ 𝐾1,6 

merupakan graf dengan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-adengan nilai 

𝑘1 = 39, 𝑘2 = 49 dan 𝑘3 = 61. 

 

Definisi 2.8. [4] Graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛 adalah graf 

yang diperoleh dari graf Path 𝑃𝑛dengan 

menambahkan 𝑛 salinan graf 𝐾̅𝑛 dan 

menghubungkan setiap titik pada salinan 

ke 𝑖 graf 𝐾̅𝑛 dengan sebuah sisi pada titik 

ke 𝑖 dalam path.Graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛 memiliki 

3𝑛 + 3 titik dan 3𝑛 + 2 sisi. 

 

Teorema 2.6. [5] Graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛 merupakan 

graf dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a untuk n genap. 

Bukti : 

Misalkan graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛 untuk 𝑛 genap 

dengan 𝑉(𝑃3⨀𝐾̅𝑛) =
{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛, 𝑣𝑛+1, … , 𝑣2𝑛, 𝑣2𝑛+1, … , 𝑣3𝑛, 𝑣3𝑛+1, 𝑣3𝑛+2, 𝑣3𝑛+3} 

dan 𝐸(𝑃3⨀𝐾̅𝑛) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 ∪ 𝐸4 

dimana 𝐸1 = {𝑣1𝑣𝑖 ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 3}, 

𝐸2 = {𝑣2𝑣𝑗  ; 𝑛 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 2𝑛 + 3}, 𝐸3 =

{𝑣3𝑣𝑘  ; 2𝑛 + 4 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 3}, dan 𝐸4 =
{𝑣1𝑣2, 𝑣2𝑣3}.  

Didefinisikan pelabelan titik dan 

pelabelan sisi untuk graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛dengan 

𝑓(𝑣𝑖) = 3𝑛 + 2 + 𝑖, 1 ≤ 𝑖 ≤ 3𝑛 + 3, 

𝑓(𝑣1𝑣𝑖) = 3𝑛 + 4 − 𝑖, 4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 3, 

𝑓(𝑣2𝑣𝑗) = 3𝑛 + 4 − 𝑗, 𝑛 + 4 ≤ 𝑗 ≤

2𝑛 + 3, 𝑓(𝑣3𝑣𝑘) = 3𝑛 + 4 − 𝑘, 2𝑛 +
4 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 3, 𝑓(𝑣1𝑣2) = 3𝑛 + 2 , 
𝑓(𝑣2𝑣3) = 3𝑛 + 1  
Dibuktikan bahwa pelabelan ini adalah 

pelabelan total trimagic sisi terurut titik-a. 

 Untuk semua sisi pada 𝐸1 =
{𝑣1𝑣𝑖  ;  4 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 + 3} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣𝑖) + 𝑓(𝑣𝑖)
= 9𝑛 + 9 = 𝑘1 

 Untuk semua sisi pada 𝐸2 =
{𝑣2𝑣𝑗  ;  𝑛 + 4 ≤ 𝑗 ≤ 2𝑛 + 3} 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣2𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) = 9𝑛 + 10

= 𝑘2 

 Untuk semua sisi pada 𝐸3 =
{𝑣3𝑣𝑘 ;  2𝑛 + 4 ≤ 𝑘 ≤ 3𝑛 + 3} 

𝑓(𝑣3) + 𝑓(𝑣3𝑣𝑘) + 𝑓(𝑣𝑘)
= 9𝑛 + 11 = 𝑘3 

 Untuk semua sisi pada 𝐸4 =
{𝑣1𝑣2, 𝑣2𝑣3} 

𝑓(𝑣1) + 𝑓(𝑣1𝑣2) + 𝑓(𝑣2) = 9𝑛 +
9 = 𝑘1 dan 

𝑓(𝑣2) + 𝑓(𝑣2𝑣3) + 𝑓(𝑣3) = 9𝑛 + 10
= 𝑘2 

 Keterurutan label titik terlihat dari 

pendefinisian 𝑓(𝑣𝑖) = 3𝑛 + 2 + 𝑖 , 1 ≤
𝑖 ≤ 3𝑛 + 3 sehingga diperoleh 𝑓(𝑉) =
 {𝑓(𝑣)|𝑣 ∈ 𝑉} = {3𝑛 + 2 + 1 , 3𝑛 + 2 +
2 , … , 6𝑛 + 5}. Oleh karena terdapat tiga 

konstanta yang berbeda 𝑘1 , 𝑘2dan 𝑘3 

sedemikian sehingga untuk setiap sisi 

𝑣𝑖𝑣𝑗 ∈ 𝐸(𝑃3⨀𝐾̅𝑛)  berlaku 𝑓(𝑣𝑖) +

𝑓(𝑣𝑖𝑣𝑗) + 𝑓(𝑣𝑗) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} ⊆
{6, 7, … , 3(𝑝 + 𝑞) − 3}, jadi terbukti 

bahwa graf 𝑃3⨀𝐾̅𝑛merupakan graf 

dengan pelabelantotal trimagic sisi terurut 

titik-a untuk 𝑛 genap dengan 𝑎 = 3𝑛 + 2.

  ∎ 

Contoh 2.6. 
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Gambar 6 Graf dengan pelabelan total 

Pada Gambar 6, graf 𝑃3⨀𝐾̅4  merupakan 

graf dengan pelabelantotal trimagic sisi 

terurut titik-adengan nilai 𝑘1 = 45, 𝑘2 =
46 dan 𝑘3 = 47. 

 

III.  KESIMPULAN 

Berdasarkan definisi-definisi yang 

telah diberikan pada pembahasan bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa menentukan pelabelan total 

trimagic sisi terurut titik-a dengan 

memberikan label yang memenuhi 

pelabelan total trimagic sisi dimana 

himpunan label titiknya dapat dinyatakan 

dengan 𝑓(𝑉) = {𝑓(𝑣)|𝑣 ∈ 𝑉} =
{𝑎 + 1, 𝑎 + 2, … , 𝑎 + 𝑝} dimana 0 ≤ 𝑎 ≤
𝑞. Beberapa graf yang merupakan graf 

dengan pelabelan total trimagic sisi 

terurut titik-a, diantaranya yaitu graf <
𝐵𝑚,𝑛: 2 > untuk 𝑚, 𝑛 ≥ 1,< 𝐾1,𝑛: 3 > 

untuk 𝑛 ≥ 3, 𝐶𝑛⨀𝐾1, 𝐺〈𝑣;  𝑛𝑃3〉 untuk 𝑛 

genap, 𝐾1,𝑝 ∪ 𝐾1,𝑞 ∪ 𝐾1,𝑟, dan 𝑃3⨀𝐾̅𝑛 

untuk 𝑛 genap. 
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